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ABSTRACT 

Science learning in elementary schools often faces challenges not only due to 
conceptual complexity but also because of psychosocial trauma that undermines 
students’ cognitive readiness—particularly in trauma-prone regions such as Eastern 
Indonesia. This study aims to examine the role of trauma informed guidance and 
counseling in enhancing conceptual understanding of Science (IPA) through a 
systematic literature synthesis. Employing a library research approach, 35 
theoretical and empirical sources from international journals, books, and national 
policy reports were analyzed. Findings reveal that trauma informed counseling 
significantly supports IPA comprehension through three key mechanisms: (1) 
creating emotional safety that lowers the affective filter, (2) building self-efficacy 
through validation of lived experiences and small wins, and (3) fostering 
psychological resilience that transforms experimental failure into meaningful 
learning. These insights align with the Profil Pelajar Pancasila and underscore that 
inclusive science education must begin with psychological safety, not merely 
pedagogical innovation. The study recommends a structured collaboration between 
science teachers and school counselors as a strategic step toward humanizing 
education and advancing equity in learning outcomes. 

Keywords: Trauma-Informed Counseling, Conceptual Understanding of Science, 
Elementary School 

ABSTRAK 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar sering menghadapi 
hambatan bukan hanya karena kompleksitas konsep, tetapi juga karena trauma 
psikososial yang mengganggu kesiapan kognitif siswa, terutama di wilayah rawan 
seperti Indonesia Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peranan bimbingan 
konseling trauma informed dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA melalui 
sintesis literatur. Menggunakan pendekatan studi pustaka, penelitian ini 
menganalisis 35 sumber teoretis dan empiris dari jurnal internasional, buku, dan 
laporan kebijakan nasional. Hasil menunjukkan bahwa bimbingan konseling trauma 
informed secara signifikan mendukung pemahaman IPA melalui tiga mekanisme: 
(1) penciptaan keamanan emosional yang menurunkan affective filter, (2) 
pembangunan kepercayaan diri melalui validasi pengalaman dan small wins, serta 
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(3) penguatan ketahanan psikologis yang mengubah kegagalan eksperimen 
menjadi proses belajar. Temuan ini selaras dengan Profil Pelajar Pancasila dan 
menegaskan bahwa pendidikan sains yang inklusif harus dimulai dari keamanan 
psikologis, bukan hanya strategi pedagogis. Studi ini merekomendasikan integrasi 
kolaboratif antara guru IPA dan konselor sekolah sebagai langkah strategis menuju 
pendidikan yang manusiawi dan berkeadilan. 
 
Kata Kunci: Bimbingan Konseling Trauma-Informed, Pemahaman Konsep IPA, 
Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan  

Dalam era pendidikan yang 

semakin menekankan pembentukan 

karakter dan literasi sains sejak dini, 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) di sekolah dasar diharapkan 

mampu menumbuhkan rasa ingin 

tahu, kemampuan berpikir kritis, dan 

keberanian untuk mengamati serta 

menjelajahi fenomena alam (Parisu 

dkk., 2025). Namun, realitas di 

lapangan justru menunjukkan bahwa 

banyak siswa terutama di daerah 

rawan trauma seperti Maluku, NTT, 

Papua, dan wilayah pasca-bencana—

tidak hanya kesulitan memahami 

konsep IPA yang abstrak, tetapi juga 

mengalami hambatan psikologis yang 

jauh lebih mendasar: mereka tidak 

merasa aman untuk belajar (Rampai, 

t.t.). 

Fenomena ini bukan sekadar 

masalah pedagogis atau kurikuler, 

melainkan persoalan neurosains dan 

psikologi pendidikan yang sering 

diabaikan. Siswa yang pernah 

mengalami kekerasan, kehilangan 

anggota keluarga akibat bencana, 

atau hidup dalam ketidakpastian 

sosial-ekonomi cenderung berada 

dalam keadaan hipervigilans, di mana 

otak mereka terus-menerus dalam 

mode “bertahan hidup”, bukan 

“belajar” van der Kolk (2021) dalam 

(Azkiya, 2025). 

Dalam kondisi seperti ini, bahkan 

metode pembelajaran IPA yang paling 

inovatif—seperti eksperimen, inquiry-

based learning, atau penggunaan 

teknologi—tidak akan efektif jika siswa 

tidak merasa aman secara emosional 

(Hermini, 2025). Teori affective filter 

hypothesis dari Krashen (1982) dalam 

Yudha dkk. (2025) menjelaskan 

bahwa kecemasan dan rasa takut 

menjadi “filter” yang menghalangi 

masuknya informasi baru ke dalam 

sistem kognitif; dalam konteks IPA, ini 

berarti bahwa anak yang trauma tidak 

mampu memproses konsep seperti 
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“gaya gravitasi” atau “siklus air”, 

bukan karena ketidakmampuan 

intelektual, tetapi karena sistem 

limbiknya masih dalam kondisi stres 

kronis. 

Di tingkat nasional, Marimbun & 

Pohan (2021) menunjukkan bahwa 

lebih dari 40% sekolah dasar di 

wilayah Indonesia Timur belum 

memiliki layanan bimbingan konseling 

yang memadai, dan di antara yang 

memiliki, hampir tidak ada yang 

terlatih dalam pendekatan trauma 

informed. Guru IPA, meskipun telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka dan 

Profil Pelajar Pancasila, sering kali 

tidak dilibatkan dalam pelatihan 

psikologis, sehingga intervensi 

mereka terhadap siswa yang “tidak 

bisa belajar sains” masih bersifat 

responsif-eksternal: mengulang 

penjelasan, memberi tugas tambahan, 

atau bahkan menyalahkan siswa 

karena “tidak serius” (Rahayu dkk., 

2024). 

Padahal, menurut Souers dan 

Hall (2022) dalam Ellison & Walton-

Fisette (2022), kegagalan akademik 

pada anak trauma bukanlah masalah 

motivasi, melainkan masalah 

keamanan. Di sisi lain, penelitian 

terbatas oleh Kempa dkk. (2024) di 

sekolah dasar Ambon menunjukkan 

bahwa ketika konselor sekolah 

bekerja sama dengan guru IPA untuk 

menciptakan ruang kelas yang 

emosionalnya aman—melalui rutinitas 

prediktabel, dialog empatik, dan 

penguatan kecil yang konsisten—

siswa yang sebelumnya pasif dan 

takut bertanya mulai aktif mengajukan 

pertanyaan, mencoba eksperimen, 

dan bahkan mengoreksi kesalahan 

konseptual temannya. Ini 

membuktikan bahwa pemahaman 

konsep IPA bukan hanya soal how to 

teach, tetapi how to be safe to learn 

(Darma & Torimtubun, 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji dan mensintesis secara 

kritis literatur terkini tentang peranan 

bimbingan konseling trauma informed 

dalam meningkatkan pemahaman 

konsep IPA di sekolah dasar, dengan 

fokus pada tiga mediator 

psikopedagogis utama: keamanan 

emosional, kepercayaan diri, dan 

ketahanan psikologis. Melalui 

pendekatan studi pustaka, penelitian 

ini tidak hanya menggambarkan 

hubungan antara BK dan 

pembelajaran IPA, tetapi juga 

mengungkap mekanisme bagaimana 

keamanan emosional menjadi pintu 

masuk bagi kemampuan kognitif, 

bagaimana validasi terhadap 
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pengalaman pribadi siswa 

membangun self-efficacy ilmiah, dan 

bagaimana ketahanan psikologis 

mengubah kegagalan eksperimen 

menjadi sumber belajar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode studi pustaka (library 

research) sebagai pendekatan utama 

untuk mengkaji, menganalisis, dan 

menyintesis berbagai sumber 

kepustakaan yang relevan dengan 

peranan bimbingan konseling trauma 

informed dalam meningkatkan 

pemahaman konsep Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah 

dasar. Studi pustaka dipilih karena 

memungkinkan eksplorasi mendalam 

terhadap kerangka teoretis, konsep-

konsep inti, dan hubungan antar 

variabel secara konseptual, serta 

memberikan dasar kuat bagi 

pengembangan wacana akademik 

yang integrative (Wijaya dkk., 2023).  

Data diperoleh melalui 

pengumpulan literatur primer dan 

sekunder dari berbagai  jurnal ilmiah, 

buku ajar, prosiding seminar nasional 

dan internasional, laporan penelitian, 

dokumen kebijakan pendidikan, serta 

artikel dari situs resmi lembaga 

pendidikan dan konseling. Pencarian 

fokus pada literatur yang membahas: 

(1) prinsip dan praktik bimbingan 

konseling trauma informed, (2) aspek 

psikopedagogis dalam pembelajaran 

IPA, dan (3) faktor-faktor yang 

memengaruhi pemahaman konsep 

sains pada siswa usia sekolah dasar 

(Nurrahman dkk., 2022). 

Seleksi literatur dilakukan secara 

purposif (purposive sampling) 

berdasarkan relevansi topik, 

kedalaman analisis, dan kredibilitas 

sumber. Literatur yang digunakan 

mencakup publikasi untuk 

memastikan kesegaran informasi dan 

respons terhadap perkembangan 

terkini dalam dunia pendidikan, 

terutama pasca-pandemi dan dalam 

konteks daerah rawan trauma sosial 

atau bencana alam seperti Indonesia 

Timur. 

Analisis data dilakukan melalui 

tahapan: (1) reduksi data, (2) 

kategorisasi tematik, dan (3) sintesis 

konseptual. Proses ini bertujuan untuk 

membangun kerangka berpikir yang 

koheren mengenai bagaimana 

intervensi bimbingan konseling 

berbasis trauma informed—melalui 

penguatan keamanan emosional, 

kepercayaan diri, dan ketahanan 

psikologis—dapat menjadi mediator 

penting dalam mengoptimalkan 
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proses kognitif siswa saat memahami 

konsep IPA yang bersifat abstrak dan 

kontekstual. Hasil sintesis disajikan 

secara naratif dengan pendekatan 

deskriptif-analitis, didukung oleh 

argumentasi teoretis yang saling 

merujuk.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
  Berdasarkan sintesis terhadap 

berbagai sumber kepustakaan, 

ditemukan tiga temuan utama 

mengenai peranan bimbingan 

konseling trauma informed dalam 

mendukung pemahaman konsep IPA 

di sekolah dasar. Temuan-temuan ini 

tidak berdiri terpisah, melainkan saling 

berkaitan dalam membentuk 

ekosistem belajar yang aman, 

responsif, dan kognitif-aktif. 

1. Keamanan Emosional sebagai 
Prasyarat Kesiapan Kognitif untuk 
Belajar Sains 

Penelitian oleh Damayanti 

(2022), Fatimah (2021) dan Riskianti  

(2021) menunjukkan bahwa siswa 

yang mengalami trauma (baik akibat 

kekerasan, bencana alam, 

kemiskinan, atau ketidakstabilan 

sosial) sering mengalami hambatan 

neurologis dalam memproses 

informasi baru, termasuk konsep IPA 

yang bersifat abstrak seperti gaya, 

energi, atau siklus air. Dalam konteks 

ini, bimbingan konseling trauma 

informed berperan krusial dalam 

menciptakan lingkungan emosional 

yang aman (emotionally safe learning 

environment). 

Konselor sekolah, melalui 

pendekatan non-menghakimi, 

rutinitas yang prediktabel, dan 

komunikasi empatik, membantu siswa 

meregulasi sistem saraf otonom 

mereka sehingga otak kembali dalam 

keadaan “siap belajar” (ready-to-learn 

brain state). Seperti ditegaskan oleh 

van der Kolk (2021) dalam Spinazzola 

dkk. (2021), ketika ancaman 

persepsional menurun, kapasitas 

kognitif untuk mengeksplorasi, 

bertanya, dan membangun 

pemahaman ilmiah meningkat 

signifikan. 

Di Indonesia, studi-studi awal di 

daerah pasca-bencana (misalnya di 

Lombok, Palu, dan Maluku) 

menunjukkan bahwa intervensi BK 

trauma informed—seperti circle time, 

safe corner, dan pendampingan 

berbasis cerita—mampu menurunkan 

gejala hipervigilansi dan 

meningkatkan partisipasi siswa dalam 

kegiatan eksperimen IPA yang 

memerlukan konsentrasi dan 
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keberanian menguji hipotesis 

(Liestyawati & Kartika, 2021). 

2. Pembentukan Kepercayaan Diri 
melalui Validasi dan Small Wins 
dalam Konteks Sains 

Pemahaman konsep IPA tidak 

hanya bergantung pada pengetahuan, 

tetapi juga pada keyakinan siswa 

bahwa mereka “mampu berpikir 

seperti ilmuwan”. Rahmah (2022) 

menyatakan bahwa siswa yang 

mengalami trauma sering memiliki 

science self-efficacy rendah karena 

riwayat kegagalan, kritik berlebihan, 

atau kurangnya dukungan. Bimbingan 

konseling trauma informed mengatasi 

hal ini dengan pendekatan berbasis 

kekuatan (strength-based approach) 

dan penguatan progresif melalui small 

wins (Putri & Atika, 2025). 

Misalnya, konselor 

membimbing guru IPA untuk 

merancang tugas mini—seperti 

mengamati perubahan daun atau 

mencatat suhu harian—yang 

memberikan pengalaman sukses 

berulang, sehingga membangun 

keyakinan: “Saya bisa memahami 

alam”. Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip Profil Pelajar Pancasila, 

khususnya dimensi Berkebinekaan 

Global dan Bernalar Kritis, yang 

menekankan proses reflektif dan 

otonomi intelektual 

(Kemendikbudristek, 2023). 

3. Ketahanan Psikologis sebagai 
Fondasi untuk Eksplorasi Ilmiah 
yang Berkelanjutan 

Pemahaman IPA tidak bersifat 

instan; ia membutuhkan ketahanan 

menghadapi ketidakpastian, 

kegagalan eksperimen, atau konflik 

konseptual (misal: mengapa es 

mencair, tapi suhunya tidak naik?). 

Solekhah dkk. (2025) menunjukkan 

bahwa bimbingan konseling trauma 

informed melatih ketahanan psikologis 

(psychological resilience) melalui dua 

strategi utama: (a) normalisasi 

kesalahan sebagai bagian dari proses 

ilmiah, dan (b) pengembangan coping 

strategies berbasis mindfulness dan 

regulasi emosi. 

Di sekolah dasar, hal ini 

diwujudkan dalam bentuk jurnal 

refleksi sederhana (“Apa yang saya 

pelajari hari ini? Apa yang membuat 

saya bingung?”) atau diskusi 

kelompok yang aman untuk 

mengungkapkan kebimbangan. 

Dengan demikian, siswa tidak lagi 

takut “salah”, melainkan melihat 

kesalahan sebagai data—sebuah 

sikap dasar ilmuwan sejati (Fau, 2024; 

Judijanto, 2025; Pulungan dkk., 2024). 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

118 
 

Temuan sintesis literatur 

menunjukkan bahwa bimbingan 

konseling trauma informed (BKTI) 

bukan sekadar layanan pendukung, 

melainkan faktor kunci yang 

memediasi kesiapan kognitif dan 

afektif siswa dalam memahami 

konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

di sekolah dasar. Pembahasan berikut 

menguraikan tiga dimensi utama—

keamanan emosional, kepercayaan 

diri, dan ketahanan psikologis—dalam 

konteks teori pembelajaran, kebijakan 

pendidikan nasional, serta realitas 

pendidikan di Indonesia, khususnya 

wilayah rawan trauma seperti Maluku 

dan Indonesia Timur. 

1. BK Trauma-Informed sebagai 
Penjembatan Teori Affective 
Filter dan Pembelajaran Sains  

Temuan tentang peran 

keamanan emosional selaras dengan 

teori affective filter hypothesis 

Krashen (1982) dalam Gidman 

(2025), yang menyatakan bahwa 

kecemasan tinggi menghambat 

proses input kognitif. Dalam konteks 

IPA, di mana konsep sering abstrak 

dan tidak intuitif (misalnya: konsep 

energi, partikel, atau ekosistem), 

siswa yang mengalami trauma 

memiliki “filter afektif” yang sangat 

tinggi—sehingga informasi ilmiah 

tidak mencapai area pemrosesan 

kognitif. BKTI berfungsi menurunkan 

filter ini melalui regulasi emosi dan 

penciptaan ruang psikologis yang 

aman. Ini memperkaya perspektif 

pembelajaran sains konstruktivis, 

yang selama ini lebih menekankan 

pada scaffolding kognitif, namun 

kurang mempertimbangkan 

scaffolding emosional. Dengan kata 

lain, tanpa keamanan emosional, 

scaffolding kognitif menjadi tidak 

efektif (Andini & Rini Hidayati, 2025). 

2. Integrasi dengan Profil Pelajar 
Pancasila: BKTI sebagai 
Manifestasi Dimensi Karakter 
dan Kapasitas 

Pendekatan BKTI juga selaras 

dengan implementasi Profil Pelajar 

Pancasila, khususnya pada dimensi 

Beriman, Bertakwa, dan Berakhlak 

Mulia (melalui empati dan 

penghargaan atas pengalaman 

siswa), Mandiri (melalui penguatan 

self-efficacy), dan Bernalar Kritis 

(melalui ketahanan menghadapi 

ambiguitas ilmiah) (Fadilah, 2025). Ini 

menunjukkan bahwa BKTI bukan 

hanya respons terhadap masalah, 

tetapi juga strategi afirmatif dalam 

membangun karakter ilmiah. 

Sebagaimana ditegaskan oleh 

Kemendikbudristek (2023), Profil 
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Pelajar Pancasila menekankan 

pembelajaran yang holistik—

menggabungkan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dalam hal ini, BKTI 

menjadi wahana konkret untuk 

mewujudkan integrasi tersebut dalam 

pembelajaran IPA, yang selama ini 

masih dominan bersifat kognitif-

instruksional (Muslim & Haris, 2024). 

3. Relevansi dengan Konteks 
Lokal: Menuju Pendidikan Sains 
yang Berkeadilan dan Inklusif 

Di wilayah seperti Maluku, 

NTT, atau Papua, siswa sering 

mengalami trauma kolektif akibat 

konflik sosial, bencana alam, atau 

ketimpangan akses pendidikan. 

Dalam konteks ini, mengharapkan 

pemahaman konsep IPA tanpa 

mempertimbangkan luka psikologis 

adalah bentuk ketidakadilan 

epistemik. BKTI menawarkan 

pendekatan pendidikan sains yang 

berkeadilan—bukan hanya dalam 

distribusi sumber daya, tetapi juga 

dalam pengakuan terhadap kondisi 

psikososial siswa (Fiqry & 

Agustinasari, 2025). Studi Patty 

(2025) menunjukkan bahwa sekolah 

yang mengintegrasikan BKTI dalam 

pembelajaran IPA melaporkan 

peningkatan partisipasi siswa dari 

latar belakang rentan, serta 

penurunan stigma terhadap “kesulitan 

belajar sains”. Ini mengkonfirmasi 

bahwa akses terhadap sains bukan 

hanya soal kurikulum, tetapi juga soal 

keamanan eksistensial (Yesee dkk., 

2025). 

Salah satu tantangan utama 

dalam implementasi BKTI adalah 

fragmentasi peran antara guru mata 

pelajaran dan tenaga konseling. 

Pembahasan ini menegaskan 

perlunya kolaborasi struktural, bukan 

hanya koordinasi insidental. Guru IPA 

perlu memahami prinsip dasar trauma 

informed (misalnya: hindari trigger, 

gunakan instruksi jelas, beri pilihan), 

sementara konselor perlu memahami 

konten IPA untuk merancang 

intervensi yang kontekstual (misalnya: 

gunakan eksperimen sebagai alat 

ekspresi emosi). Model seperti co-

teaching atau lesson study berbasis 

trauma informed dapat menjadi solusi 

praktis (Dwiningtias & Rahmat, 2025). 

Meskipun studi pustaka ini 

menunjukkan potensi besar BKTI 

dalam pembelajaran IPA, terdapat 

keterbatasan dalam jumlah studi 

empiris di Indonesia yang secara 

eksplisit mengukur dampaknya 

terhadap pemahaman konsep sains. 

Mayoritas literatur masih bersifat 

konseptual atau fokus pada 
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kesejahteraan umum, bukan pada 

outcome kognitif spesifik. Oleh karena 

itu, penelitian lanjutan perlu: 

mengembangkan dan menguji modul 

BKTI terintegrasi IPA untuk SD, 

mengukur efeknya terhadap 

pemahaman konsep menggunakan 

instrumen valid (misal: Two-Tier 

Diagnostic Test), dan mengeksplorasi 

persepsi guru serta konselor terhadap 

kolaborasi ini. 

E. Kesimpulan 
Penelitian ini menegaskan 

bahwa bimbingan konseling trauma 

informed berperan krusial sebagai 

fondasi afektif yang memungkinkan 

pemahaman konsep Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah 

dasar, terutama bagi siswa di daerah 

rawan trauma seperti Indonesia 

Timur, di mana keamanan emosional, 

kepercayaan diri, dan ketahanan 

psikologis menjadi prasyarat utama 

sebelum proses kognitif sains dapat 

berjalan efektif; temuan ini tidak hanya 

mengisi celah literatur yang jarang 

menghubungkan pendekatan trauma 

informed dengan pembelajaran IPA, 

tetapi juga menggarisbawahi urgensi 

kolaborasi struktural antara guru IPA 

dan konselor sekolah, serta perlunya 

integrasi prinsip-prinsip ini ke dalam 

kebijakan pendidikan dan kurikulum, 

agar pendidikan sains benar-benar 

inklusif, berkeadilan, dan berbasis 

kemanusiaan—mengubah luka 

menjadi ruang belajar, bukan 

penghalang. 
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